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ABSTRACT

The data requirements for the Land Authorization, Ownership, Use, and
Utilization (P4T) as the preliminary data from agrarian activities, as well as the
beginning of the agrarian reform activity, encourage the government to issue
regulations on the agrarian reform. The activities of Inventory and Registration of
the Land Authorization, Ownership, Use, and Utilization (IP4T) are activities of
data collection on the ownership, control, use, and utilization of the land, which is
processed using a geographic information system, so as to produce maps and
information on the land ownership by the the applicant. The utilization of the IP4T
data can also be an embodiment for the control of P4T and the Spatial Planning.
This embodiment must be built comprehensively and deeply to create accuracy and
detail, thus it takes a form of multifunctional data collection and processing
modeling.

Based on the background above, it is necessary to build a mechanism and data
collection and processing system from the P4AT. Therefore in this research, the
researcher used the Research and Development methods (R & D). In the process of
designing the system, it used the Prototyping method. The prototyping model is a
technique for gathering certain information about user information needs quickly.
In the research stage, the researchers conducted a research on the problem of
collecting and processing data from the activities of Inventory of the Ownership,
Authorization, Use, and Utilization, which would then be referred to as IP4AT, then
by the results obtained, researcher provided solutions that could be offered which
later became the beginning of the development process. The development process is
carried out to produce P4T Information System software product, which is expected
to be able to answer and provide solutions to the problems of collecting and
processing IP4T data, and can be used as a basis for policy making.

The results of the research obtained in the form of PAT Information System.
The advantages of this PAT information system were that it was able to analyze data
directly from data that had been input into the database, and was able to find the
land ownership data based on the Population Identification Number (NIK),
therefore it can be a tool for monitoring and evaluating landform objects. The PAT
Information System can speed up the PAT data processing process especially for
textual data analysis. In addition, this application can be accessed with the internet
network, hence the data collection process can directly use this application.

Keywords: Information System, Database, IP4T.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan dan perkembangan teknologi sekarang ini merupakan
sesuatu yang tidak dapat dihindari, hal ini berjalan seiring dengan
perkembangan pengetahuan dan tuntutan kebutuhan. Arah perkembangan ini
juga sebagai jawaban tantangan dari Revolusi Industri 4.0 yang dimulai dari
tahun 2000an. Menurut Satya (2018) dalam jurnal Bidang ekonomi dan
Kebikajan Publik, era revolusi industri 4.0 ini diwarnai oleh kecerdasan
buatan (artificial intelligence), super komputer, rekayasa genetika, teknologi
nano, mobil otomatis dan inovasi. Tantangan revolusi industri 4.0 juga
mendorong perubahan tata kelola pemerintahan ke arah Open Government.
Open government adalah gagasan tentang transparansi, partisipasi dan
akuntabilitas, sehingga mensyaratkan adanya open data (lhsan 2018). Tidak
terlepas dari perkembangan tersebut, keterbukaan informasi juga merupakan
hal yang sangat dituntut dan dibutuhkan, termasuk informasi berbasis
keruangan. Informasi berbasis keruangan merupakan salah satu bentuk
kebutuhan pada saat ini yang digunakan oleh pemerintah maupun masyarakat
umum untuk mendukung pelaksanaan kegiatan tertentu. Berdasarkan Undang-
Undang Nomor 4 Tahun 2011 tentang Informasi Geospasial disebutkan bahwa
Informasi Geospasial merupakan data geospasial yang sudah diolah sehingga
dapat digunakan sebagai alat bantu dalam perumusan kebijakan, pengambilan
keputusan, dan/atau pelaksanaan kegiatan yang berhubungan dengan ruang
kebumian.

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional
(ATR/BPN) merupakan instansi publik yang memiliki tugas pokok dan fungsi
melayani masyarakat di bidang agraria dan tata ruang sebagaimana dijelaskan
dalam Peraturan Presiden Nomor 17 Tahun 2015 tentang Kementerian Agraria
dan Tata Ruang, mempunyai kesempatan untuk menghimpun data dan

mengelola data yang dapat digunakan oleh pemerintah ataupun masyarakat



tertentu. Banyak kegiatan Kementerian ATR/BPN yang difasilitasi dengan
metode digital, untuk membangun basis data yang tidak memiliki batas ruang
penyimpanan. Namun, proses digitalisasi tersebut membutuhkan waktu untuk
berproses memenuhi tuntutan kebutuhan.

Kebutuhan data akan Penggunaan, Pemilikan, Penggunaan dan
Pemanfaatan Tanah (P4T) sebagai data awal dari kegiatan agararia serta
sebagai awal kegiatan pembaharuan agraria mendorong pemerintah untuk
menerbitkan peraturan mengenai pembaharuan agraria. Berdasarkan hal
tersebut sesuai dengan Ketetapan Majelis Permusyarawatan Rakyat (TAP
MPR) IX/MPR/2001 pasal 5 ayat 1 huruf c, arah kebijakan pembaruan agraria
adalah:

“Menyelenggarakan pendataan pertanahan melalui inventarisasi
dan registrasi penguasaan, pemilikan, penggunaan dan
pemanfaatan tanah secara komprehensif dan sistematis dalam
rangka pelaksanaan Landreform”

Kegiatan Inventarisasi dan Registrasi Penguasaan, Pemilikan,
Penggunaan, Pemanfaatan Tanah (IP4T) adalah kegiatan pendataan pemilikan,
penguasaan, penggunaan dan pemanfaatam tanah, yang diolah menggunakan
sistem informasi geografis, sehingga menghasilkan peta dan informasi
mengenai penguasaan tanah oleh pemohon (Petunjuk Tenis Pelaksanaan
Kegiatan IP4T, 2016). Pemanfaatan dari data IP4T juga dapat menjadi sebuah
perwujudan untuk pengendalian PAT dan Tata Ruang. Perwujudan ini harus
dibangun secara komprehensif dan mendalam untuk terciptanya keakuratan
dan kedetailan, sehingga diperlukan suatu bentuk permodelan pengumpulan
serta pengolahan data yang multifungsi.

Pelaksanaan kegiatan IP4AT yang dilakukan di kantor pertanahan
terdiri dari beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan
supervisi, monitoring dan evaluasi (monev). Dari tahapan-tahapan tersebut
yang cukup memerlukan alokasi waktu yang cukup lama yaitu pada tahapan
pelaksanaan, tahapan-tahapan ini dapat dilihat pada Gambar 1. Tahapan
Pelaksanaan IP4T (Petunjuk Teknis Pelaksanaan Kegiatan IP4T, 2018).

Pelaksanaan pengumpulan data pada Kantor Pertanahan dilakukan secara



manual menggunakan hardcopy yang kemudian dituangkan dan diolah

menggunakan program microsoft excel. Hasil tabulasi ini kemudian di-

overlay-kan dengan data spatial, sehingga dapat digunakan sebagai suatu

sistem informasi. Pengolahan menggunakan microsoft excel ini membutuhkan

kemampuan untuk membuat formulasi yang tepat sehingga menghasilkan data
analisis yang tepat. Oleh karena itu, untuk memudahkan dan efisiensi waktu

pengolahan agar mampu menyediakan informasi yang cepat dan multiguna,

dibutuhkan sebuah Sistem Informasi P4T yang komprehensif dan dapat

menjawab kebutuhan sistem pengolahan P4T.
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B. Rumusan Masalah

Inovasi berupa aplikasi yang dibangun untuk percepatan pelayanan di
Kementerian ATR/BPN berkembang cukup pesat, dimana setiap aplikasi dan
inovasi tersebut menawarkan berbagai fungsi dan kemudahan. Tidak semua
aplikasi tersebut dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan penggunanya.
Tugas Kementerian ATR/BPN tidak hanya mengenai pendaftaran tanah,
namun juga pengendalian setelah diterbitkannya hak, maupun sebelum
diterbitkan hak, kebutuhan dan tuntutan tersebut belum terpenuhi dan
diakomodir, sehingga dibutuhkan inovasi dan aplikasi yang dapat terintegrasi
ke aplikasi GeoKKP Web. Selain itu, dalam pelaksanaan landreform yang
salah satu sub-kegiatannya adalah IP4T, dilaksanakan secara berkelanjutan di
Kementerian ATR/BPN, namun pemanfaatan dan penggunaan produk hasil
kegiatan IPAT ini sendiri belum tersusun secara sistematis, padahal hasil dari
IPAT dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan kebijakan di bidang

penguasaan tanah.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk membangun sebuah Sistem Informasi yang dapat menyediakan
informasi P4T untuk kepentingan Landreform.
b. Untuk mempercepat proses analisis data P4T sehingga dapat menjadi
landasan kebijakan Landreform.
2. Manfaat Penelitian
a. Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu alternatif dalam
pengembangan sistem informasi yang berkaitan dengan penerapan
masalah pertanahan, khususnya penataan Agraria melalui Landreform.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan model pengelolaan

informasi P4T di Kantor Pertanahan Kabupaten/Kota.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Sistem Informasi PAT merupakan aplikasi yang dibangun berdasarkan

kebutuhan pelaksanaan kegiatan IP4T. Penyusunan menu pada sistem ini,
sesuai dengan Petunjuk Teknis Pelaksanaan IP4T, untuk pengumpulan data
tekstual dan spasial. Pada tahapan awal dalam pembangunan Sistem
Informasi PAT ini, dilakukan analisis kebutuhan pengguna untuk
menentukan gambaran kebutuhan sistem yang akan dibangun dan analisis
kebutuhan sistem untuk memberikan gambaran perangkat yang akan
dihasilkan pada saat pembuatan Sistem Informasi.

Kelebihan dari sistem informasi PAT ini yaitu, mampu melakukan analisis
data secara langsung dari data yang telah diinput ke dalam basis data, dan
mampu mencari data pemilikan tanah berdasarkan NIK dapat digunakan
sebagai alat monitoring dan evaluasi tanah obyek landreform. Selain itu,
dapat mengatasi keterbatasan SDM dalam pelaksaan survei IP4T, serta
keterbatasan ketersediaan komputer di Kantor Pertanahan.

Sistem Informasi P4T dapat mempercepat proses pengolahan data P4T
terutama untuk analisis data tekstual. Selain itu, aplikasi ini dapat diakses
dengan jaringan internet, sehingga proses pengumpulan data dapat langsung

menggunakan aplikasi ini.

B. Saran

1.

Pembuatan user interface khusus untuk pengolahan data spasial sehingga
tidak membutuhkan software pendukung.

Penyederhanaan siklus basis data untuk meringankan dan mempermudah
aktifitas sistem.

Proses input dua arah, baik dari data spasial atau dari data tekstual.

Dapat membangun frame peta baku yang sesuai dengan standarisasi untuk
proses percetahan peta hasil analisis secara langsung melalui sistem

informasi P4T.
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5. Untuk peningkatan efektifitas, akan lebih baik jika data pemilik dan
penguasaan bidang tanah terhubung dengan basis data kependudukan serta
perpajakan.

6. Perlu dibuat kerangka regulasi untuk penggunaan aplikasi sistem informasi
PAT.

7. Dalam penerapan kebijakan Landreform, perlu adanya pembuatan
algoritma khusus untuk perhitungan indentifikasi tanah yang berpotensi

sebagai obyek landreform.
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